
 

 

ABSTRAK 

Yoga Sunandar. Pengaruh Metode Student Facilitator and Explaining terhadap Kreativitas dan 

Hasil Belajar PAI pada Materi Fikih Jual dan Beli (Penelitian Quasi Eksperimen di MAN 1 Kab. 

Bandung) 

Penelitian ini dilatar belakangi karna adanya permaslahan pada kreatifitas peserta didik 

dan hasil belajar PAI terutama pada pembekajaran Fikih tentang jual beli yang mana peserta didik 

masih berkategori rendah yang belum mencapai KKM, dengan demikian perlu adanya suatu 

inovasi dalam pembelajaran fikih untuk bisa meningkatkan kreatifitas dan hasil belajar peserta 

didik dengan salah satu metode yaitu Studen Facilitator and Explaining. 

Tujuan peneliian ini diantaranya: 1)Menganalisis Pelaksanaan Metode Student 

Facilitator and Explaining pada mata pelajaran PAI materi Jual dan Beli.2)Menganalisis 

perbedaan kreatifitas belajar peserta didik pada penerapan metode Student Facilitator and 

Explaining (SFAE) dan metode konvensional dengan cara diskusi. 3)Menganalisis perbedaan hasil 

belajar peserta didik pada penerapan metode Student Facilitator and Explaining (SFAE) dan 

metode konvensional dengan cara diskusi.4) MenganalisisMetode Student Facilitator and 

Explaining (SFAE) untuk meningkatkan kreatifitas dan hasil belajar peserta didik pada materi 

fikih tentang jual beli di kelas IX 

Penelitian ini bertolak dari asumsi teoritis yang menyatakan bahwa Student Facilitator 

and Explaining merupakan metode yang berpusat pada peserta didik, yang mana peserta didik 

akan menjelaskan Kembali apa yang teleh mereka pelajari dengan membuat peta konsep. 

Penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimen rancangan pada penelitian ini 

menggunakan jenis non equivalent (Pretest and Posttest) control grup design yang dilakukan 

dengan tatap muka, adapun teknik pengumpulan data dilakukan pada penelitian Observasi, angket 

dan tes, sedangkan analisis data yang digunakan yaitu uji statistik. 

Berdasarkan hasil analisis penelitian menunjukan bahwa pembelajaran PAI di kelas 

eksperimen dengan menggunakan metode Studen Facilitator and Explaining dan kelas kontrol 

dengan menggunakan metode konvensional yaitu dengan cara diskusi biasa. Peroses pembelajaran 

terbagi menjadi dua metode di dalam dua kelas yaitu kelas eksperimen metode SFAE dam kelas 

kotrol metode Konvensional. Kreatifitas peserta didik di kelas eksperimen dan kelas kontrol 

memiliki peningkatan nilai yang berbeda di kelas eksperimen diperoleh nilai rata-rata sebesar 

79,13, sedangkan nilai kreatifitas paa kelas Konvensional sebesar 76.13, yang mana data 

kreatifitas eksperimen masih lebih besar dibandingkan dengan data kreatifitas metode 

konvensional, ada peningkatan dengan metode SFAE. Hasil belajar fikih peserta didik yang 

menggunakan metode Studen Facilitator and Explaing diperoleh nilai sebesar 80.58 sedangkan 

nilai di kelas kontrol sebesar 75.81 mengalami kenaikan yang signifikan dan terdapat pengaruh 

positif dan signifikan  

  



 

 

ABSTRAK 

Yoga Sunandar. The effect of the Student Facilitator and Explaining Method on creativity and 

learning outcomes in buying and selling jurisprudence material (a quasi-experimental study at 

Man 1, Bandung Regency) 

This research was motivated by problems with students' creativity and PAI learning 

outcomes, especially in the teaching of Jurisprudence about buying and selling, where students 

were still in the low category who had not yet reached the KKM, thus there was a need for 

innovation in Islamic jurisprudence learning to be able to increase creativity and learning 

outcomes. students using one method, namely Student Facilitator and Explaining. 

The objectives of this research include 1) Analyzing the Implementation of the Student 

Facilitator and Explaining Method in PAI subjects on Selling and Buying material. 2) Analyzing 

differences in students' learning creativity in the application of the Student Facilitator and 

Explaining (SFAE) method and conventional methods by means of discussion. 3) Analyzing 

differences in student learning outcomes when applying the Student Facilitator and Explaining 

(SFAE) method and conventional methods by means of discussion. 4) Analyzing the Student 

Facilitator and Explaining (SFAE) method to increase student creativity and learning outcomes in 

Islamic jurisprudence material about buying and selling in class IX 

This research starts from the theoretical assumption which states that Student Facilitator 

and Explaining is a student-centered method, where students will explain again what they have 

learned by making concept maps. 

This research uses a quasi-experimental design method. In this research, it uses a non-

equivalent (Pretest and Posttest) control group design which is carried out face-to-face, while 

data collection techniques are carried out in observational research, questionnaires and tests, 

while the data analysis used is statistical tests. 

Based on the results of the research analysis, it shows that PAI learning in the 

experimental class uses the Student Facilitator and Explaining method and the control class uses 

conventional methods, namely by normal discussion. The learning process is divided into two 

methods in two classes, namely the SFAE method experimental class and the conventional method 

control class. The creativity of students in the experimental class and the control class had a 

different increase in value. In the experimental class, the average value was 79.13, while the 

creativity value in the conventional class was 76.13, where the experimental creativity data was 

still greater than the creativity data for conventional methods. , there is an improvement with the 

SFAE method. The results of students' fiqh learning using the Student Facilitator and Explain 

method obtained a score of 80.58, while the score in the control class was 75.81, experiencing a 

significant increase and there was a positive and significant influence. 

  



 

 

 

 خلاصة

جزٚجٛخ دراسخ شجّ رهى فٙ شزاء ٔثٛغ انًٕاد انفمٓٛخ خ انشزح ػهٗ الإثذاع َٔزبئج انزؼ. رأصٛز يٛسز انطبنت ٔطزٚميوجا سوندار
، ثبَذَٔغ رٚجُس 1فٙ يبٌ   

، خبصخ فٙ رذرٚس فمّ انجٛغ ٔانشزاء، حٛش PAIكبٌ انذافغ ٔراء ْذا انجحش ْٕ يشبكم إثذاع انطلاة َٔزبئج رؼهى  

، ٔثبنزبنٙ كبَذ ُْبن حبجخ إنٗ الاثزكبر فٙ رؼهى KKMكبٌ انطلاة لا ٚشانٌٕ فٙ انفئخ انًُخفضخ انذٍٚ نى ٚصهٕا ثؼذ إنٗ 

 انشزح.انفمّ الإسلايٙ نٛكٌٕ لبدرا ػهٗ سٚبدح الإثذاع َٔزبئج انزؼهى انطلاة ثبسزخذاو أسهٕة ٔاحذ ْٕٔ انًٛسز انطبنت ٔ

ثشأٌ ثٛغ  PAI( رحهٛم رطجٛك أسهٕة انًٛسز انطلاثٙ ٔطزٚمخ انشزح فٙ يٕضٕػبد 1رزضًٍ أْذاف ْذا انجحش  

( ٔ SFAE( رحهٛم انفزٔق فٙ الإثذاع انزؼهًٛٙ نذٖ انطلاة فٙ رطجٛك طزٚمخ انطبنت انًٛسز ٔانشزح )2ٔشزاء انًٕاد. 

ٔق فٙ َزبئج رؼهى انطلاة ػُذ رطجٛك أسهٕة انًٛسز ٔانشزح نهطلاة ( رحهٛم انفز3انطزق انزمهٛذٚخ ػٍ طزٚك انًُبلشخ. 

(SFAE ٔالأسبنٛت انزمهٛذٚخ ػٍ طزٚك انًُبلشخ )( رحهٛم طزٚمخ انًٛسز ٔانشزح نهطلاة )4SFAE نشٚبدح إثذاع انطلاة )

 َٔزبئج انزؼهى فٙ يبدح انفمّ الإسلايٙ حٕل انجٛغ ٔانشزاء فٙ انصف انزبسغ

الافززاض انُظز٘ انذ٘ ُٚص ػهٗ أٌ انًٛسز ٔانشزح نهطلاة ْٕ أسهٕة ٚزكش ػهٗ انطبنت،  ٚجذأ ْذا انجحش يٍ 

 حٛش سٛشزح انطلاة يزح أخزٖ يب رؼهًِٕ يٍ خلال ػًم خزائظ انًفبْٛى.

ٚسزخذو ْذا انجحش أسهٕة انزصًٛى شجّ انزجزٚجٙ، ٔٚسزخذو فٙ ْذا انجحش رصًٛى انًجًٕػخ انضبثطخ غٛز  

ً نٕجّ، فٙ حٍٛ ٚزى رُفٛذ رمُٛبد جًغ انجٛبَبد فٙ انجحٕس انًزكبفئخ )الاخزجب ر انمجهٙ ٔالاخزجبر انجؼذ٘( ٔانذ٘ ٚزى رُفٛذِ ٔجٓب

 انزصذٚخ ٔالاسزجٛبَبد ٔالاخزجبراد، فٙ حٍٛ أٌ رحهٛم انجٛبَبد انًسزخذو ْٕ الاخزجبراد الإحصبئٛخ.

PAIثُبءً ػهٗ َزبئج رحهٛم انجحش، رجٍٛ أٌ رؼهى   فٙ انفصم انزجزٚجٙ ٚسزخذو أسهٕة انطبنت انًٛسز ٔانشزح، ثًُٛب  

ٚسزخذو انفصم انضبثظ الأسبنٛت انزمهٛذٚخ، أ٘ ػٍ طزٚك انًُبلشخ انؼبدٚخ. رُمسى ػًهٛخ انزؼهى إنٗ طزٚمزٍٛ فٙ فئزٍٛ، ًْٔب 

SFAEانطجمخ انزجزٚجٛخ نطزٚمخ  ٙ انفصم انزجزٚجٙ ٔانفئخ انضبثطخ ٔطجمخ انزحكى ثبنطزٚمخ انزمهٛذٚخ. كبٌ لإثذاع انطلاة ف 

، 76.13، ثًُٛب ثهغذ لًٛخ الإثذاع فٙ انفصم انزمهٛذ٘ 79.13انمًٛخ سٚبدح يخزهفخ فٙ انمًٛخ، ففٙ انفصم انزجزٚجٙ ثهغ يزٕسظ 

SFAEحٛش كبَذ ثٛبَبد الإثذاع انزجزٚجٙ لا رشال أكجز يٍ ثٛبَبد الإثذاع نهطزق انزمهٛذٚخ، ُْبن رحسٍ يغ طزٚمخ  حصهذ . 

، 75.81، فٙ حٍٛ كبَذ انذرجخ فٙ انفصم انضبثظ 85.58َزبئج رؼهى انطهجخ انفمّ ثبسزخذاو طزٚمخ انًٛسز ٔانشزح ػهٗ درجخ 

 حٛش شٓذد اررفبػب كجٛزا ٔكبٌ ُْبن رأصٛز إٚجبثٙ ٔيؼُٕ٘.

 


